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Abstract

This study aimed to determine the effect of events/sponsorship for
Pepsodent toothpaste brand image by using the brand as a moderating
associations. The company studied was the Unilever Indonesia company
respondents drawn from elementary school students accompanied by parenis of
each student at the time of Pepsodent toothpaste event with the theme "healthy
smile smile Indonesia” held at SDN 02 performances Lampung. Data collection
techriques in this study using primary data by spreading 100 questionnaires to
the respondents. Data processing technigues performed using SPSS 17.0. The
variables studied consisted of event / sponsorship (X1), brand associations (X2),
and brand image (Y). The analysis used to test this study is Moderated
Regression Analysis. The results show thal e partial maketh the brand
association as a moderate variable no significant effect between variables event
" sponsorship for Pepsodent toothpaste brand image. And from the research
results simultaneously by making the brand association as a moderate variable
is said that there is significant influence benween variables event / sponsorship
on brand image variables Pepsodent toothpaste. From the results of this study
proved that by holding a themed evemt Pepsodent "smile healthy smile
Indonesia” to improve the image of the brand in consumers’ minds Pepsodent
products.

Kevwords: Event / Sponsorship, Brand Association, and Brand Image
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PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisas

mendorong  pelaku  usaha  untuk
senantiasa  melakukan  berbaga
Inovasi guna memenangkan
persaingan. Banyak pelaku usaha
yang berusaha memenangkan
persaingan dengan cara
mengembangkan

produk/meluncurkan produk baru dan
berusaha strategi
pemasaran yang tepat dalam rangka
pangsa pasar.  Menurat
Menurut  Natoradjo ~ (2011:98)
pemasaran (marketing) adalah sebuah

kegiatan yang bertujuan menawarkan

menerapkan

merehut

produk atau jasa sehingga produk
diterima dan
disukai konsumen. Hal tersebut perlu

atau  jasa tersebut
ditunjang dengan komunikasi yang
baik dan efektif antara produsen dan
konsumen.

Salah satu media komunikasi
vang baik dan efektif yvang digunakan
adalah Promosi. Menurut Rangkuh
(2009:50) promosi adalah kematan
penjualan dan pemasaran dalam rangka
menginformasikan dan  mendorong

permintaan terhadap produk, jasa, dan

ide dan perusahaan dengan cara
mempengaruhi  konsumen agar mau

membell  produk

dan jasa vang
dihasilkan oleh perusahaan, yang
dimaksud komunikasi

pemasaran adalah aktivitas pemasaran

dengan

yang berusaha menyebarkan informasi,
mempenharuhi,  membujuk  dan
mengingatkan pasar sasaran  atas
perusahaan dan produknya agar
bersedia menenimanya dan loyal pada
produk  yang
perusahaan  yang
Dimana promosi merupakan salah satu
pembentuk keberhasilan
pemasaran.

Banyak ragam bentuk promosi

yang dapat dilakukan oleh pelaku

ditawarkan  olch

bersangkutan.

suatu

usaha. Salah satu bentuk promosi yang
dapat  dilakukan oleh
adalah

perusahaan
dengan mengadakan
event/sponsorship. Promosi  melalui
event/sponsorship merupakan aktivitas
komunikasi yang dilakukan produsen
terhadap konsumen dengan tujuan
mengiklankan, menginformasikan,
ataupun mempromosikan produk lama

maupun baru.
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Melihat kondisi  pasar

yang
majemuk  di Pepsodent

melakukan pendekatan yang berbeda

Indonesia,

untuk mempertahankan posisi sebagai
pemimpin  pasar pasta gigi - maupun

produknya
dengan cara

mengenalkan  inovasi

wepada  konsumen
mengadakan  event'sponsorship. Dan
dengan melakukan Inovasi
pengembangan produk, Pasta gigi ini
mempunyai beragam varian sesuai
dengan  karakter penggunaan yang
serorientasi  kepada  kepentingan
Konsumennya.

Pepsodent  merupakan - merek
pasta gigi dan berbagai produk yang
dihasilkan oleh PT. Unilever Indonesia
bk, dengan konsep pasitioning
sebagai pasta gigi keluarga Indonesia.
Pepsodent adalah satu-satunya merck
pasta gigi di Indonesia yang benar-
benar menjalankan misi sosial dalam

menciptakan Senyum Sehat Senyum

mengkampanyekan menyikat gigi pagi,

siang dan malam har, tentu
dimaksudkan untuk menciptakan dan
meningkatkan citra merek pasta gigm

Pepsodent.

Permasalahan
Bedasarkan Latar
Belakang, maka dapat dirumuskan

uraian

permasalahan sebagai berikut:
» Apakah pelaksanaan
event sponsorship berpengaruh

terhadap - citra merek pasta gigi
Pepsodent?

» Apakah ass0Siasi merek
berpengaruh terhadap citra merek
pasta gigi Pepsodent?

o Apakah dengan assosiasi merck
scbagai  vanabel  moderating
berpengaruh terhadap citra merek
pasta gigi Pepsodent?

TEORITIS

Indonesia ~ merupakan  kegiatan Menurut Terence (2010:563)

tanggung jawab  sosial perusahaan  eventfsponsorship, which is defined

(Corporate  Social  Responsibility! a5 a from of brand promotion that

CSR) dari Unilever. ties a brand to a meaningful athletic,
Keunikan evenUsponsorship  entertainment, cultwral, social, or

vang dilakukan oleh Pepsodent vang
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other type of high-interest  public

activity.
Menurut  Rangkuti  (2009:90)
Asosiasi  merek adalah  Informasi

terhadap merek yang dibenkan oleh
konsumen yang ada dalam ingatan
mereka dan mengandung arti merek
itu.

Menurut Supranto dan Nandan
(2007:132) Citra merek (brand image)
adalah apa yvang konsumen pikir atag
rasakan ketika mereka mendengar atau
melihat nama suatu merek atau pada
intinya apa vyang konsumen telah

pelajart tentang merek.
Hipotesis Dan Kerangka
Pemikiran

Event/sponsorship sebagaimana
media promosi haruslah direncanakan
baik  sehingga
perusahaan vang telah ditetapkan
dengan

TLITISAN

dengan tujuan

akan  dapat

Berdasarkan

tercapai
maksimal.
masalah dan secara teoritis, maka
diajukan hipotesis. Hipotesis yang
dapat dirumuskan dalam penelitian
i1 adalah:

Hy: Eveni/sponsorship
berpengaruh  positif terhadap
Citra Merek.

H:: Asosiasi Merek berpengaruh
positif terhadap Citra Merek.

Hi: Asosiasi Merek memoderasi

hubungan antara
Event/sponsorship dengan
Citra Merek.
Kerangka pemikiran :

Event/ Citra Merck

Sponsorsip ™
(X1 J/
Assosiasi
mierch
(X2}

Adapun Variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel (X1) : Event/Sponsorship
Merupakan salah satu  bentuk

promosi  yang bertujuan untuk
meningkatkan citra merek pasta
mg Pepsodent

2. Variabel (X2) : Assosiasi Merek
merupakan segala kesan yang

muncul dibenak seseorang vang
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terkait dengan ingatannya
mengenai suatu merek

3. Variabel (Y) : Brand Image
kesan vang dibentuk oleh pesan
dan pengalaman tentang suatu

merek

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian 1ni, penulis
menggunakan metode anahisis data
linier berganda, yaitu
Analisis data yang digunakan untuk

uji regresi

mengetahui ada tidaknya pengaruh
dan ~ assosiasi
merek terhadap Citra Merek, dan juga
ada tidaknya
pengaruh  antara  event/sponsorship

Event/Sponsorship

untuk  mengetahm

assnsiasi
moderat

dengan  menggunakan

merek sebagai  variabel
terhadap citra merek.

Teknik penentuan sampel vang

Jigunakan adalah Porposive
ampling, dimana  sampel yang
dipilih  berdasarkan  pertimbangan

cubvek untuk memilih  responden

cang  memiliki kriteria-kntena

banyak dan ndak dapat diketahw
dengan pasti

Populasi yang akan dijadikan
dalam penelitian ini adalah para

pengunjung event yang disponsori

oleh Pepsodent. Menurut  Santoso
(2009:5) Populas: adalah
Sekumpulan data yvang
mengidentifikas dari sudatu
fenomena.

Teknik Pengelahan Data

Data yang. diperoleh dalam
penelitian ini ‘dapat. diuji dengan

menggunakan wi  Validitas  dan

Reabilitas.

Menurut  Kupecoro (2009:172)
Validitas - adalah  suvatu  skala
pengukuran  disebut  valid hila

melakukan  apa yang scharusnya
dilakukan dan megukur apa vang
diukur.
sendiri memiliki tujuan untuk melihat

telah

benar-benar mengukur atau  sesuai

seharusnya validitas  itu

apakah definisi operasional
definisi

dengan konseptual.  Jika

rertentu untuk  dijadikan  sampel. pengukuran  dikatakan wvalid maka
Menurut Widivanto (2008) ukuran dapat dlanjutkan dengan up
~opulasi dalam penelitian sangat reabilitas, jika pengukuran tidak
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dikatakan  valid maka  harus
dievaluasi dengan tepat.

Menurut Kuncoro (2009:173)
Reliabilitas  adalah

konsistensi dan stabilitas dan suatu

menunjukkan

skor (skala pengukuran). Reliabilitas
adalah ukuran konsistensi skor yang
dicapai oleh orang yang sama pada
kesempatan yang berbeda dan sejauh

mana hasil suatu pengukuran dapat

dipercaya.  Pengujian  reliabilitas
dilakukan guna memperoleh
konsisten  pengukuran  apabila

dilakukan pengukuran ulang. Salah
satu metode pengujian reliabilitas
adalah Dengan menggunakan metode

alpha-cronbach.

Tingkat Reliabilitas
Berdasarkan Nilai Alpha
Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 5.d 0,20 | Kurang Reliabilitas
>020sd 040 | Agak Reliabilitas
> 0,40 5.d 0,60 | Cukup Reliabilitas
= 0,60 s.d 0,80 Reliabilitas

>0,80sd 1,00 | Sangat Reliabilitas

Skala  pengukuran

yang
digunakan dalam penelitian 1m adalah

skala likert dalam pembobotan data

yvang diperoleh. Menurut Sugivono

skala  likenn  digunakan  untuk

mengukur sikap pendapat dan
persepsi seseorang atau kelompok

orang tentang fenomena sosial,

Skala Nilai Alternatif jawaban

kuisioner

Skor
55 (Sangat Setuju) 5
S (Setuju)
€3 (Cukup Setuju)
TS (Tidak Setuju)
STS (Sangat Tidak
Setuju)

Alternatif Jawaban

R W]

Teknik Analisis Data
Dalam ~ penelitian  ini  digunakan
teknik analisis data yaitu :
- Analisis Asumsi Klasik
Sebelum model regresi limer di
atas digunakan dalam pengujian
hipotesis, terlebih dahulu model
tersebut akan diuji apakah model

tersebut memenuhi asumsi klasik

atau tidak, yang mana asumsi im

merupakan asumsi yang
mendasari analisis regresi.
Pengujian asumsi  klasik 1
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dimaksudkan untuk memastikan

bahwa model vyang diperoleh

benar-benar memenuhi  asumsi
dasar dalam analisis regresi.

- Analisis Regresi
Up  regres:
mengetahul  bagaimana pengaruh

bertujuan  untuk

variabel  independen  terhadap
variabel dependen. Untuk
mengetahui - hubungan  antara

" Event/sponsorship terhadap Citra
Merek™
- Moderated Regression Analysis
moderating adalah
variabel independen vang akan

YVanabel

memperkuat  atau  memperlemah

hubungan antara variabel
independen  lainnya  terhadap
variabel dependen.

- Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa besar
pengaruh
diberikan variable X terhadap Y ,

sumbangan yang

dengan menggunakan rumus :

Pengujian Hipotesis

Hipotesis  adalah  dugaan

sementara  yang  harus  dwup

kebenarannya,

dilakukan

pengupan  hipotesis

dengan diterima atau

tidaknya antara

pengaruh
event/sponsorsiip  dan  assosiasi
merek terhadap citra merek, dan juga
diterima atau  tidaknya antara
pengaruh event/sponsership dengan
merek

menggzunakan assosiasi

sebagai variabel moderat terhadap

citra merek.

Adapun bentuk hipotesis dalam

penelitian ini adalah :

s H, ditolak, H, diterima artinya
adanya pengaruh antara
event/sponsorship terhadap citra
merek pasta gig Pepsodent.

s H, ditolak, H,; diterima artinya
adanya pengaruh antara assosiasi
merek terhadap citra merek pasta
gigi Pepsodent.

» H.; ditolak, H,; ditenma artinya

adanya pengaruh antara
event/sponsorship dengan
menggunakan assosiasi  merck

sebagal vanabel moderat terhadap

citra merek pasta gign Pepsodent.
Untuk menentukan diterima

atau tidaknya hipotesis, maka dapat

digunakan Uji Ty dibandingkan
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dengan Typa. Dimana kriterianya

adalah sebagai berikut:

~ Jika Thiwmg = Tund = maka H,
ditolak

# lka Thamg <= Tuwbes = maka H,

diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan sampel dilakukan
pada saat eventsponsorship pasta
gigi Pepsodent berlangsung, yang
dilaksanakan di SDN 02 Pagelaran

Lampung.

Karakteristik Responden

Gambaran Umum Responden :
responden
berdasarkan karakter. Dan  hasil
diperoleh, = berdasarkan

responden atau konsumen vang

a. Kerekteristik
yang
mengunjungi  event/acara  ini
adalah 57 wanita dan 43 pria, atau
57 : 43,

b. Karakteristik responden

berdasarkan usia. Dari kriteria usia

responden vang datang ke event
ini mayoritas berkisar antara 7 -

12 tahun yaitu murid yang

didampingi wali murid.

Uji Validitas Dan Reabilitas
Untuk

validitas dan

mengetahui nilai
reabilitas
event/sponsorship dan brand image
analisis linier

digunakan regresi

sederhana untuk mengetahui berapa

besar pengaruh  event/sponsorship
terhadap brand image dengan
menggunakan SPSS 17.0.
Validitas
Case Processing Summary
[N %
{Cases Valid 30 100.0
Excluded® |0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

uji coba dengan menggunakan
30 responden (N=30) yang telah
berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan langgapan
terhadap kuesioner yang penulis buat,

memberikan

dan semua responden tidak ada yang
excluded atau  dikelvarkan darn

analisis.
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Event/Sponsorship (X1)

Cormecte
Scale Scale d Ierm- | Crombachy
Meanif |Vananceaf] Towml | ‘s Alpha
liem Iemi | Comelati| ifltem
Deleted | Delzied on Dichitexd
VAR 88333 15.104 393 R B |
VAR 18,7667 14.185 ) A9
VARG [LERLLT I{I'.]'ﬂjl ':;1
VARDGO 190333 11.757 B23
VAROOODS 19,1333 10.533 o A4
ARG | 20667 I2.93t1'| ﬁﬁzl RES

Untuk nilai r table untuk taraf
kepercayaan 95% atau signifikansi
5% (a=0,05) dapat dicari berdasarkan
jumlah
karena N=30, maka derajat bebasnya
adalah N-2=30-2=28. Nilai r tabel
pada df=28 dan a=0.05 adalah 0.361
(pada table r).

responden ataw N.  Oleh

Hasil Corrected = Item-Total
Correlation untuk variabel
event/sponsorship  terlihat -~ bahwa

semua pertanyaan memiliki nilai r

hitung > r table 0361 sehingga

semua pertanyaan pada variabel

event/sponsorship adalah valid.
dilihat

Sementara  reliabilitas

table berikut.

Tabel Reabilitas
Event/Sponsorship

Reliability Statistics

Icronbach's Alpha [N of Items
206 6
Hasil uji reliabilitas

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha vaitu 0.896 dengan jumlah
pertanyaan 6 butir. Nilai Cronbach’s
Alpha 0.896 terletak diantara 0,81 s.d

1,00 sehingga tingkat reliabilitas
adalah sangat rehabel.
» Asosiasi Merek (X2)
Item-Total Statistics
Corrected
Scalé Seale Item- |Cronbach’
Mean if] Variance | Total |5 Alphaif
ltem ifhem | Comelatio]  ltem
Deleted | Deleted n Deleted
WVARDNOOTY19.3333 0054 A33 783
WVARDDOOR] 19,2333 10,323 A0 182
VARDOODD] 194667 832 54T 165
VARDODIOY 192323 0633 505 6
VARDOOL1] 193667 A T T8
VAR00012|19.2000f  9.683 716 T2
Hasil Comected liem-Total

Correlation untuk variabel assosiasi

merek  terlihat hahwa  semua

pertanyaan memiliki nilai r hitung > r

table 0.36]  schingga  semua
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pertanyaan pada variabel assosiasi
merek adalah valid.

Tabel Reliabilitas Assosiasi Merck

Reliability Statistics

I-Cmnhm:h':-z
Alpha N of ltems

90 4]
Hasil uji reliabilitas

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha vyaitu 0.790 dengan jumlah
pertanyaan 6 butir. Nilai Cronbach's
Alpha 0.790 terletak diantara 0,61 s.d
0.80 schingga tingkat reliabilitas
adalah reliabel.

= Citra Merek (Y)

Scale

Mean if

ltem

Deleted
VARDOOLS 19,5333 T84 589
WARDOD]4 19.5667 B.737 576
VARDOOD S 19.5333 8395 537 a
VARDDDIG | 193333 93133 557 B0
VARDIOIT | 194333 047 T16) |
VAROOOIS | 19.1000f  8.576 S04 by r

Hasil Corrected Item-Total
Comrelation  untuk vanabel citra
merek  terhhat  bahwa  semua
pertanyaan memiliki nilai r hitung > r

table 0.361  schingga semua

pertanyvaan pada variabel citra merck

adalah vahd.

Tabel Reliabilitas Citra Merek

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha N of ltems

822 b

Hasil uji reliabilitas

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha yaitu 0.822 dengan jumlah
pertanyaan 6 butir. Nilai Cronbach’s
Alpha 0.822 terletak diantara 0,81 s.d
1,00 sehingea tingkat reliabilitas
adalah sangat reliabel.

Analisis Asumsi Klasik
Uji Multikolinicritas

Pengujian  ini bertujuan untuk
menguji  apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Menurut Ghozali
{2006 : 92) Uji multikolinieritas
dilakukan dengan menghitung nilai

telerance dan  variance inflation

factor (VIF) dimana jika telerance =

0,10 atau nilai variance inflation

factor (VIF) = 10 berarti terdapat
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multikolinieritas.  Hasil  pengujian

dapat dilihat berikut im:

model regresi dalam penelitian ini
tidak terjadi multikolinieritas antar

varabel independen.

Coeflicients” Cocfficients”
Collinearity Collinearity
Statistics Statistics
Tolerane Model Tolerance| VIF

Mnde] [ = V”" | {Cﬂl’]ﬂ!ﬂﬂﬂ
1 (Constant) event 070 14.331

event 1.000] 1.0004 sponsorship

sponsorship asosiasi 105 9.506]
a. Dependent Variable: citra merek merck

Wilm rolerance lebih besar dari Mndu:mhng 029 33.012

nilai yang ditentukan vaitu sebesar
0,10. Sedangkan untuk nilai VIE juga
menunjukkan angka di bawah 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi multikolinieritas antar

variabel independen dalam model
regresi.
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 {Constant}]
Assosiasi 1.000 1000
merek

a. Dependent Variable: citra merek
Nilai referance lebih besar dari nilai
vang ditentukan yaitu sebesar 0,10.
Sedangkan untuk nilai VIF juga
menunjukkan angka di bawah 10
schingga dapat disimpulkan bahwa

2. Dependent Variable: citra merek

Nilai tolerance yang
ditunjukkan tidak scluruhnya di
bawah = 0,10. Sehingga  dapat

disimpulkan bahwa model regresi
dalam  penelitian  ini  terjadi

multikelinieritas pada moderasi.

Autokorelasi
Menurut Supianto (2009 : 80)
korelasi

Autokorelas: adalah

yang
terjadi antara anggota observasi yang
terletak berderatan, biasa terjadi pada
data time series.

e 165 < DW < 2,35 maka tidak

ada autokorelasi
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« 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 <
DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan.

= DW<]2] atau DW =279

maka terjadi autokorelasi.

Model Summary”

R Durbin-
Model R |Square | Watson
1 493" 243 1.855

a. Predictors: (Constant), event
sponsorship

b. Dependent Variable: citra merek

Dari tabel diatas didapat nilai
Durbin Watson scbesar 1,65 < 1,855
< 2,35 sehingga dapat disunpulkan
tidak terjadi gejala autokorelasi antar

variabel indipendent.

Model Summa r}"’

Durbin-
Model R R Square Watson
l 753" 366 2,086

a. Predictors: (Constant), asosiasi merek

b. Dependent Vanable: citra merck

Dari tabel diatas didapat nilai
Durbin-Watson sebesar 1,65 < 2,086
< 2,35 schingga dapat disimpulkan
tidak terjadi gejala autokorelasi antar

variabel indipendent.

Model Summary”

Model R R Square

Durbin-Watson|

1 755 570

2.0 TLFI

a. Predictors: (Constant), Moderating,
asosiasi merek, event sponsorship
b. Dependent Variable: citra merek

Darn tabel diatas didapat nilai Durbin-
Watson sebesar 1,65 < 2,079 < 2,35
sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi
variabel indipendent.

gejala  autokorelasi  antar

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian
dilakukan
Scatterplot. Dari
dibawah terlihat
menyebar secara acak serta tersebar

heteroskedastisitas
dengan  menggunakan

Scatterplots
ini titik-titik
baik diatas maupun dibawah angka 0
sumbu Y, hal

hahwa

i
tidak

heterokedastisitas pada model regresi,

dan dapat

disimpulkan terjadi
sehingga model regresi layak untuk

digunakan dalam melakukan
pengujian. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut:
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et dimiliki oleh data adalah bahwa data

Do Viriasi. eors et tersebut harus terdistnbusi  secara

- - Fdas » l‘:! 2w nutmﬂl'
H . sagpdfere?d o

g A ’ Maormal P-P Fhlﬂm&ﬂuhn Standardized
ii ) . . Residual
£ Dependent Variable: citra merok

) |4 i i

Hrgry oz, Lo vl Ba sk
T

1 L - e
L] L]
.i! » ' e A :., - ;
| e e L1 a1 a4 e o AD
| x 4 Ohsarved Cum Prob
A
! T I I 1
LITIITE=g SR S T PR
LR

Uji Normalitas . —
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Uji normalitas adalah pengujian Dbzerved Cuem Prob

tentang  kenormalan  distribusi
data.Penggunaan  uji  normalitas
Karena pada analisis  statistik

parametik, asumsi yang harus
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Harmal P-P Plot of Regression Standardized
Ressdual

Depandant Vakable: ciira manek

Expecied Cum Prob

2 2 mn:-qm::m” i
Dari  ketiga gambar diatas
bahwa pengujian
berdistribusi  mormal.
normalitas.  dikatakan
berdistribusi normal karena hal 1m
dilihat yang
menggambarkan data sesungguhnya

menunjukan
normalitas
Pengujian
dapat dari - garis
mengikuti garis diagonal sehingga

memenuhi asumsi normalitas

Analisis Regresi

Proses  perhitungan  regresi
untuk mengetahui adanya pengarch
vang positif dan signifikan antara
variabel bebas dan variabel terikat.
Dimana nilai t tabel pada tingkat
signifikan 95% (a = 0,05) dan df 98

(n-k) adalah 1,984 (tabel distribusi t}).

Dari hebas

(Event/sponsorship) terhadap variabel

variabel

terikat (Citra Merek) diperoleh hasil
pengujian sebagai berikut :

Coefficients®
Unstandardized
Coeflicients
Had.
Model B Emor t Sip
| (Constant) | 11.844 1.856] 6332 000
everit 460 084] 5607 000
sponsorshi
p

a. Dependent Variable: citra merek

Dari persamaan regresi linier
sederhana di atas dapat disimpulkan
variabel (x1)
memiliki  pengaruh  yang  positif
sebesar dengan nilai 0,469 terhadap
Citra Merek pasta gigi Pepsodent (Y).

Event/Sponsorship

Berdasarkan data pada tabel dapat
dilihat bahwa t hitung (5,607) > t
tabel (1,984) bahwa adanya pengaruh
yang
Event/Sponsorship

signifikan antara

terhadap citra

merek pasta gigi pepsodent.
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CoefMicients”

Unstandardize

d Coeflicients

S,
Model I Error L Sig.
{Constant) 5461 1.494 6500 000
azosiasi merek 23 D64 11.316] 000

2. Dependent Vanable: citra merck

Dari persamaan regresi di atas
dapat disimpulkan variabel Asosiasi
Merek (X2) memiliki pengaruh yang
positif dengan nilai 0,723 terhadap
Citra Merek pasta gigi Pepsodent (Y).
Dan dapat dilihat bahwa t hitung
(11,316) > t tabel (1,984) bahwa
adanya pengaruh yang signifikan
antara Asosiasi Merek terhadap Citra
Merek pasta gigi pepsodent,

Uji atan  Moderared
Regression Analysiy
Uji

melihat

Interaksi

dilakukan

variabel

interaksi ini

untuk apakah
asosiasi merek dapat mempengaruhi
hubungan antara £ventSponsorsiip

terhadap citra merck atau dengan kata

lain, asosiasi merek  mampu
memoderasi hubungan antara
Event/Sponsorship  dengan  citra
merek.

Coellicients”
LUnstandardized
Coefficienis
S,
Moded B Error 1 Sig

I (Consean) 2TEE] 4064 ] L |
event sponsordhip 88 N TEIK 437
maodinad merck Rz BETS 4045 LGN |
Moderting = (M} A1 -6O%] 545

a. Dependent Voriable: citra menek

Dan persamaan regres: dengan

atas
-0,06,
schingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Aspsiasi Merek (X2) tidak

dapat memoderasi

menggunakan moderasi  di

memiliki  nilai  moderat

pengaruh  yang
variabel
terhadap

Up 1t
M

positif antara

event/Sponsorship  (X1)
Citra  Merek (Y). Hasil
menunjukkan bahwa variabel
(moderat) yang merupakan interaksi
X1
X2

antara variabel

{(Event/Sponsorship) dan
{Asosiasi Merek) menunjukkan nilai t
hitung (-0,608) < t tabel (1,984). Hal
ini berarti bahwa variabel Asosiasi
Merek

tidak dapat memoderasi

pengaruh  yang sigmfikan antara
variabel Event/Sponsorship terhadap

Citra Merek pasta gigi pepsodent.
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UjiF

Menurut Ghozali (2006:87) uji
statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel

bebas atau  independen  yang

dimasukkan ke dalam  model
mempunyai pengaruh secara
bersama-sama  (simultan) terhadap

variabel dependen atau terikat. Dan
kriteria yang digunakan adalah:
Jika F hitung > nilai F tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jika F hitung = nilai F tabel
maka Haditolak dan Ho diterima.

ANOVA®

Model F Sig.

1 Regression 42.390 000"
Residual
Total

a. Predictors: (Constant), Moderating,
asosiasi merek, event sponsorship

b. Dependent Variable: citra merek

Dengan menggunakan tingkat
kepercayaan a = 0,05 dan df = n-k =
100-2 = 98, maka tabel distribusi F
3,09,

membandingkan nilai F

diperoleh  nilai Dengan
hitung

dengan F table

Pada Uji Anova atau F test
menghasilkan nilai F hitung sebesar
42,390 dengan tingkat signifikansi
0,000. probabilitas
signifikansi lebih kecil dari 0,05, dan

Karena

nilai F hitung lebih besar daripada F
tabel, maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi Citra
merek (Y) atau dapat dikatakan
bahwa wvariabel
(X1), Asosiasi Merek (X2), dan
moderat (M)
berpengaruh terhadap citra merek
(Y).

Event/Sponsorship

secara  simultan

Koefisien Determinasi {R‘]}

Menurut  Ghozali  (2006:806)
koefisien determinasi (R} pada
intinya ~ mengukur secberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai koefisien determinasi (RY)

dapat dilihat dari tabel berikut ini.
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Model
Summar:."’

R Sud. Error of
Model R | Square | the Estimate

755" 370} 3.52522

a. Predictors: (Constant), Moderating,
asosiasi merek, event sponsorship

b. Dependent Variable: citra merek

Dari tabel di atas terlihat
SPSS  model
summary dengan nilai B Sguare
0,570, Hal ini berarti
Event/Sponsorship  dan  Asosiasi
Merek  mempunyai
scbesar 57% terhadap variabel 'Y
(Citra Merek). Sedangkan sisanya
43% dipengaruhi oleh fiktor lain
Event/Sponsorship dan

Asosiast Merek.

tampilan  output

sebesar

sumbangan

diluar

PEMBAHASAN

Dari hasil uji secara parsial
event/sponsorship  dan  assosiasi
merek memiliki pengaruh signifikan
terhadap citra merek, sedangkan
secara parsial assosiasi merek sebagai
variabel moderat tidak berpengaruh
signifikan terhadap citra merek. Hasil
uji simultan eventsponsorship dan
merek

155081a8i dengan

menggunakan moderat mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap
citra merek. Nilai signifikan yang
diperoleh dari hasil penelitian vaitu

0.000 dimana nilai vang diperoleh ini

berada dibawah nilai signifikansi
yang ditetapkan.

Event/sponsorship dan
assosiasi merek dengan

menggunakan  moderat  memiliki
pengaruh sumbangan terhadap citra
merek pasta gigi Pepsodent sebesar
57%, dan sisanya 43% dipengaruhi
oleh faktor lain seperti meningkatkan
brand awaréness, brand equiry. Hal
ini. menunjukan- bahwa pelaksanaan
evenl/sponsorship
menggunakan

sebagai moderat dapat meningkatkan
citra_merek pasta gigi Pepsodent

dengan

a5s051851 merck

dibenak konsumen.

SIMPULAN
Setelah

serangkaian penelitian tes dan uji

melakukan

analisis, hasil dari uji secara parsial
event/ sponsorship dan assosiasi
merek memiliki pengaruh signifikan

terhadap citra merek yang artinya
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bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sedangkan secara parsial assosiasi
merek sebagai variabel moderat tidak
berpengaruh signifikan terhadap citra
bahwa Ho

diterima dan Ha ditolak. Dan dari

merek vyang artinya
hasil uji sccara simultan dinyatakan
bahwa event/sponsorship dan

assosiasi merek  sebagmi  moderat
berpengaruh
terhadap citra merek. Hal ini sesuai

dengan hipotesis, bahwa pelaksanaan

nyata  (signifikan)

event! sponsarship dengan
menggunakan  assosiasi  merck
scbhagal variabel moderat

berpengaruh terhadap citra merek
pasta gigi pepsodent.

Event/sponsorship dan
assosiasi merek dengan
menggunakan moderat  memiliki

pengaruh sumbangan terhadap citra
merek pasta gigi Pepsodent scbesar
57%, dan sisanya 43% dipengaruhi
oleh faktor lain seperti iklan dan
promosi penjualan, sehingga dengan
hal ini dapat menumbuhkan citra
vang baik terhadap produk pasta gigi
pepsodent dengan diadakannva event

senyum schat senyum pepsodent.

Berdasarkan  hasil  tersebut
maka ada beberapa saran yang perlu
disampaikan kepada PT. Unilever
Indonesia Thk pada produk pasta gigi
Pepsodent :
I. Dengan

Corporate Social Responsibility

{CSR)

pemeriksaan gig  grahis  yang

dilaksanakannya
selain

dengan

selama ini dilaksanakan,

diharapkan PT. Unilever
melakukan Corporate  Social
Responsibilicy  (CSR)  dengan
mensosialisasikan kepada

konsumen agar kemasan kosong

yang ~telah digunakan untuk
dikubur agar tidak merusak
lingkungan.  Karena  bahan

kemasan pasta gigi Pepsodent

terbuat dani alumunium veil dan

plastik sehingga tidak dapat
didaur wulang. Hal ini dapat
sangat berguna untuk
meningkatkan  citra merek

perusahaan  kepada konsumen
karena perusahaan sangat perduli
terhadap hingkungan.

2. Pepsodent dapat meningkatkan

promosi produknya dengan cara
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lain selain  event/sponsorship,
vaitu dengan cara melakukan
promosi melalui kegiatan sosial
dalam

seperti ikut  serta

melakukan  kegiatan  amal
maupun melakukan pengobatan

gratis untuk gigi berlubang.
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